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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa usia dini bagi seorang anak merupakan mgsenterg dan masa
belajar yang potensial, karena masa tersebut pbuibam dan perkembangan
yang akan berpengaruh pada kehidupannya di maspakan datang. Masa-
masa ini menjadi penentuan manusia untuk mengolk@makemampuannya.
Oleh karena itu, masa ini sering disebut masa dguohden ages). Karakteristik
anak itu unik, mereka mengekspresikan perilakurgears relatif spontan,
bersifat aktif dan energik, egosentris, memiliksaaingin tahu yang kuat,
antusias terhadap banyak hal, bersifat eksploddii jiwa petualang, kaya
dengan fantasi, mudah frustasi, dan memiliki dagr@gtian yang pendek.

Periode anak perlu dibekali kemampuan untuk memgagkan seluruh
potensi yang dimiliki dan meminimalkan kelemahaftekehan yang ada. Peran
orang dewasa di sekitar anak, dalam hal ini adafahg tua dan guru, menjadi
sangat penting dalam mengoptimalkan potensi analk Bsik, kognitif,
spiritual, maupun emaosionalnya.

Karakteristik anak yang diungkapkan dalam sikap daerilaku
kesehariannya dapat menjadi penentu karakter amakhasa selanjutnya.
Berdasarkan teori Santrock dalam Mashar (2011:et)yatakan bahwa periode
anak merupakan tahap awal kehidupan individu yd@m anenentukan sikap,

nilai, perilaku, dan kepribadian individu di masgpen. Karakter individu dapat
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didorong oleh tiga aspek yaitu: kompetensi, keiagindan kebiasaan (Sukanta,
2010: 4). Hal ini menjadi penting bagi setiap indiv sebagai jembatan untuk
dapat memahami dirinya sendiri dan orang lain. Bandemikian, periode usia
dini menjadi masa kritis bagi anak untuk memberktatakternya.

Kemampuan memahami diri sendiri dan orang lain pegdtan hal dapat
dikembangkan dalam pembentukan karakter anak. Demganahami diri dan
orang lain, anak menjadi lebih dapat mengendalgemasaannya, menunjukkan
toleransi dan kasih sayang, serta memahami kehutotzang lain. Oleh karena
itu, perkembangan emosi dan sosial anak perlu dkegkan secara optimal.

Tujuan pengembangan emosi pada usia anak-anak hadattuk
mempelajari kemampuan mereka dalam mengambil fiisendiri (Mubayidh,
2006: 65). Pada masa ini, anak mulai belajar dangembangkan beberapa
keterampilan sosial, serta tumbuhnya pemahamanadaph diri sendiri,
pemikiran, hubungan sosial, dan bahasa. Merekasaleau untuk menguiji
kemampuan-kemampuan baru dalam kondisi dan suagang beragam.
Karakteristik anak dalam perkembangan emosinya hkenperilaku yang
sangat memaksa. Mereka hanya mempunyai sedikitaketh@ dorongan hati
dan mudah putus asa. Sebagaimana dikemukan oleantfuParani, sebagai
berikut.

Bagi anak di bangku Taman Kanak-kanak sudah dapat
menyatakan dan melabelkan suatu emosi yang luasekisledapat
menguraikan rasa sedih yang mereka alami, rasahmatau perasaan
senang dan juga menguraikan suatu emosi yang i#rasoleh anak-
anak yang lain. Anak-anak ini menjadi lebih mamplach
mengendalikan perasaan agresif mereka dan, dengsrerapa

bimbingan, dapat belajar untuk mengeluarkan rasatdsi mereka
kepada anak-anak lain dengan menggunakan katadiaaading dan
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bukan dengan memukul. Anak yang berusaha lima damahun juga
sudah mulai untuk mengembangkan suara hati daru soettasaan
tentang benar atau salah. Anak yang berusia linma edeam tahun
mengekspresikan rasa humor mereka lewat lelucan katea-kata yang
tidak masuk akal. Mereka sering menceritakan tentsunatu lelucon
tanpa menceritakan bagian inti cerita tersebutdasih menertawakan

cerita mereka sendiri (2009: 77).

Dengan melihat perkembangan emosional anak terskbatas, masa
anak-anak adalah fase pertama mereka mampu membabwa satu peristiwa
bisa menimbulkan reaksi emosional yang berbeda pemi@ orang. Di sinilah
pentingnya suatu bimbingan agar anak mampu memabarasi dirinya dan
orang lain. Kemampuan-kemampuan ini adalah salabh damensi dalam
kecerdasan emosi (Yusuf, 2008: 113-114).

Kecerdasan emosi merujuk pada suatu perasaan &manpikiran
khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologia serangkaian kecenderungan
untuk bertindak (Goleman, 2000: 7). Adapun kecexdasmosi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah bagaimana anak dapagemali, mengekspresikan,
dan mengelola berbagai macam emosi sesuai dengamykedalam gerak dan
lagu yang diberikan oleh guru. Hal ini dilakukarb@gai upaya anak dapat
memahami perasaan yang dialaminya, sehingga erangi diungkapkan dapat
dikendalikan secara wajar. Adapun emosi tersebutpuie beberapa emosi
positif yang terdiri dari rasa gembira dan kasijas@, serta beberapa emosi
negatif yang terdiri dari marah, takut, dan ragilse

Cerdas secara emosi merupakan salah satu bagi@and&san inter-

personal sebagaimana dikemukakan oleh Howard Gardalem Morisson

(2011: 85) yang menjelaskan tentang kecerdasankjamanusia. Menurut
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teorinya, anak-anak menunjukkan banyak jenis kesaml, sehingga perlu cara
untuk menerapkan teori tersebut ke dalam lingkungaak-anak usia dini.

Kecerdasan tersebut sangat bernilai penting dalamumbuhkan kreativitasnya
yang dikendalikan oleh kemauan diri. Dengan demikanak perlu diberikan

berbagai macam cara yang kreatif untuk lebih mealgakecerdasannya,

termasuk kondisi emosionalnya.

Pendidikan anak usia dinegrly childhood education/PAUD) sangat
penting dilaksanakan sebagai dasar bagi pembentk&pribadian manusia
secara utuh, yaitu untuk pembentukan karakter.eP@nlangan anak pada usia O-
6 tahun tersebut berbeda satu sama lain dan menekailiki karakteristik
tersendiri. Upaya-upaya pengembangan anak dapatluné&kgiatan bermain
(plays through games). Hal ini karena bermain merupakan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak, melalui bermain anak menighekesempatan untuk
bereksplorasi  ékploration), menemukan finding), mengekspresikan
perasaannyas{pression), dan berkreasicfeation). Di samping itu, bermain juga
dapat membantu anak mengenal dirinya dan dengaa sinak hidup serta
lingkungan tempat anak tinggal atau berada.

Pendidikan anak usia dini sebagaimana tercantuamdphsal 1 ayat 14
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistenditikan Nasional
adalah: suatu pembinaan yang ditujukan kepada sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberialggangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jagtaamohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lelaihjut. Pendidikan usia
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dini diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilipertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh dan menekatkan memberikan
kesempatan pada pengembangan seluruh kepribad&#n @teh karena itu,
pendidikan untuk anak usia dini perlu menyediakanbégai kegiatan yang
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembanggnmgliputi kognitif,
bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.

Pendidikan bagi anak usia dini perlu menstimulasgembimbing,
mengasuh dan menyediakan kegiatan kegiatan pemtalajyang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada &mwkyelenggaraannya
dilakukan dengan menitikberatkan ke arah pertumbulten perkembangan,
yang sesuai dengan tahap-tahap perkembangan, lwaikdikasi -motorik,
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, maupun keaersjaisitual.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) dalam Undang-ngdgomor 20
Tahun 2003, pasal 28 ayat 3 merupakan salah satukbpendidikan anak usia
dini yang berada pada jalur pendidikan formal. &isK yaitu anak yang
berusia empat sampai dengan enam tahun. Pada tmgkikalK adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan kuntuemfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeakawimenekankan pada
pengembangan seluruh kepribadian anak, serta msiapletn mereka untuk
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Kurikulum untuk siswa TK harus direncanakan unta&mbantu anak
mengembangkan potensinya secara utuh. Kurikulunselbet disesuaikan

dengan kebutuhan-kebutuhan dan perkembangan aeakhenkan kesempatan
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untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangankiotdleatau kognitif,
emosi dan fisik anak, memberikan dorongan, sertagerabangkan hubungan
sosial yang sehat.

Konsep belajar yang paling sesuai bagi perkembaagak usia dini
adalah belajar melalui bermain. Dengan cara inatlapemberikan kesempatan
kepada anak untuk berekspresi, bereksperimen, @amampulasi yang penting
untuk merancang pengetahuan dan kontribusi terhaelde@mbangan pemikiran
yang representatif. Di samping itu, anak juga dapahgembangkan imajinasi
dan kreativitasnya.

Aktivitas bermain membuat anak-anak secara n&lwaidif bergerak dan
dengan kecenderungan ini mereka menyumbang untukempbangannya
sendiri sebagai akibat dari upayanya memaknai p@mga kesehariannya di
rumah, di tempat bermain, di sekolah, dan lingkangasyarakatnya yang lebih
luas. Dengan demikian, perlu adanya stimulasi peamberian rangsangan yang
berasal dari lingkungan di sekitar anak untuk lebbngoptimalkan aspek
perkembangannya.

Dalam Kurikulum TK 2004 yang Disempurnakan, pengangan emosi
anak terwujud dalam indikator-indikator pembelaprga. Salah satunya adalah
dapat mengendalikan emosi dengan cara yang wagikg@tor Sosial Emosional
4.2). Bagi seorang anak, kondisi emosi ini lebihndatu diekspresikan melalui
kondisi fisiknya. Sebagai contoh seorang anak dagsung menangis apabila
ia merasa sakit atau merasa tidak nyaman. Namuahilapa ditanya dengan

“bagaimana perasaanmu?” atau mengapa kamu mer&g@”,sanak akan
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merasa kesulitan mengungkapkan perasaan dalam abalebal. Dengan
demikian, anak-anak belum dapat mengenali perasdam kondisi emosi
dirinya.

Ekspresi anak dalam berkomunikasi secara nonveabal melalui
bahasa tubuh, terkadang tidak dipahami oleh oramg karena setiap anak
mengekspresikan kondisi emosinya berbeda antamadsat lainnya. Ada anak
yang senang diberi hadiah hanya dengan senyum-sesiyopul, ada pula yang
yang mengekspresikannya dengan berloncat-loncatakegn, namun tidak
sedikit pula yang bersikap biasa saja, tanpa eksprAda pula anak ketika
dirangsang dengan sesuatu yang mengejutkan deeganidk, ada yang hanya
dengan ekspresi mulut menganga, ada pula langsrdgitsambil berlari.

Di samping itu, anak-anak belum dapat mengendalétan mengelola
emosi mereka. Terkadang mereka tanpa ekspresi daéaasakan emosi dirinya
ada pula sambil berguling-guling di lantai ketik@rneka sedang marah, sedih,
atau bahagia sekali pun. Kondisi ini menunjukkarhwe mereka belum
mengenal emosi dirinya, belum mampu untuk mengé@takmosinya sendiri,
dan belum memahami kondisi emosi yang dirasakah olang lain. Inilah
menjadi ketertarikan peneliti untuk mengetahuirglat dalam.

Dengan menentukan indikator tersebut, untuk memngagkan
perkembangan emosi anak dibutuhkan strategi-sirdggtentu agar tujuan
pembelajarannya berhasil. Salah satu strategi pdajaken untuk dapat
menumbuhkan kecerdasan emosi anak dapat dilakulkdalumpembelajaran

gerak berirama.

Alis Triena, 2012
Pembelajaran Gerak Berirama ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Pembelajaran gerak berirama merupakan salah satukbgembelajaran
yang disukai oleh anak-anak karena sifatnya sepsgbuah permainan.
Permainan sebagai sarana dalam proses pembelajaaindapat memberikan
makna dan pengalaman dalam kehidupannya. Dalam aberamak dapat
menerima berbagai rangsangan yang membuat diriyeang dan juga
menambah pengetahuan anak. Permainan yang ditujukiatk pembelajaran
harus memenuhi syarat sesuai dengan perkembangdn yamg diperoleh
melalui kegiatan melihat, mendengar, meraba, darmasakan dalam setiap
kegiatan bermain untuk mengembangkan berbagai fioy@mg dimilikinya.
Dengan demikian, kiranya permainan sebagai medimbekjaran anak
seyogyanya dapat mengembangkan berbagai multidasaan.

Pembelajaran gerak berirama dipilih karena dalammbedajaran ini
terdapat dua unsur utama yaitu gerak dan iramaakGesn irama merupakan
dua hal yang identik dengan kegemaran anak-anadridedri. Mereka suka
bergerak, apalagi bila sudah mendengar musik yaisgkainya. Dalam
memberikan pengetahuan tentang pemahaman ekspresi, @nak-anak dapat
meniru gerak yang dilakukan oleh gurunya, dan mamienjadi sangat berharga
dibanding hanya dengan kata-kata.

Gerak dapat menjadi media untuk merefleksikan keargkeinginan
atau merupakan bentuk pernyataan spontan dan detak manusia. Oleh
karena itu, gerak-gerak yang akan digunakan sebdg#ian dalam
pembelajarannya adalah gerak-gerak yang bermaka@aiebahasa tubuh yang

menunjukkan keadaan ekspresi emosi tersebut. Gexaterdiri dari gerak
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sehari-hari dan gerak yang distilisasi dan kemudidentuk sedemikian rupa
sebagai geralocomotor (berpindah) danon locomotor (tidak berpindah).
Adapun musik yang digunakan sebagai stimulus anékkumemahami
ekspresi emosi dinilai efektif, karena ketika seaeg mendengarkan musik
terdapat reaksi emosi yang mungkin akan mengubatalpenya (William
James dalam Djohan, 2010: 63). Musik sebagai batpdam pembelajarannya
adalah musik yang dapat membangkitkan emosi arsak,dmosi yang bersifat
positif, maupun yang bersifat negatif. Musik terxgeldiharapkan dapat
mengembangkan kemampuan anak dalam mengungkapam pnelalui nada,
emosi (rasa) dan gerak. Hal ini karena pada hakg&amusik merupakan
bahasa nada yang dapat didengar dan dikomunikadwasik menjadi bahasa
emosi yang mengungkapkan perasaan emosi anak metddasa gerak yang
terwujud dalam birama, irama, dan melodi. Bentukuwiunsur musik yang
digunakan disesuaikan dengan karakter dari pengetap emosi-emosi yang
diharapkan dapat diciptakan sendiri oleh anak mieggrakan-gerakan.
Pembelajaran gerak berirama adalah pembelajaram banujuan untuk
mengembangkan dan menumbuhkan pengalaman-pengalaeiajar bagi
peserta didik melalui pola gerak dan irama sesaagdn perkembangan fisik,
emosi, sosial, dan intelektual siswa (Delphi, 200B. Gerak irama merupakan
suatu ilmu ¢cience), karena disusun secara sistematik, terarah, eaguba bagi
kepentingan manusia. llmu gerak irama sebagaidarbpgi seorang guru untuk
menyusun dan merancang program pembelajaran, bdédam maupun di luar

kelas sebagai media untuk mengatasi kesulitanik@supeserta didik yang
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berkaitan dengan kemampuan bersosialisasi, mengatosi diri, meningkatkan
daya pikir dalam penguasaan materi belajar di sékol

Menurut Delphi (2005: 7), selain sebagai ilmu, gerama juga dapat
dikatakan sebagai senarf) disebabkan dalam ilmu yang terkandung dalam
Gerak Irama, terdapat pola gerak manusia diady movement sebagai
gabungan antara alur gerak dan simfoni irama d#sult manusia secara
alamiah.

llImu gerak irama memerlukan banyak latihan-latinamtuk dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkaad&egnak, baik dalam
kelompok besar maupun dalam kelompok kecil. Keharsam anak secara
berkelompok dalam pelaksanaan pembelajaran geraiarina merupakan hasil
kerja sama mereka. Dalam membangun kekompakanrasédak langsung
perasaan ingin menang sendiri pada anak mulai nlengh perasaan setia
kawan muncul semakin erat, rasa saling menghargai sfmuanya datang
secara alami.

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak harus efektif efesien dengan
melihat karakteristik anak agar pembelajaran texicaguru harus menguasai
metode dan tujuan. Seorang guru dalam praktek idedwar mampu
menyeimbangkan serta menerapkan berbagai teori a@eagnya, agar
bervariasi dan tidak menimbulkan kejenuhan bagk ayeng sedang belajar.
Sehubungan dengan itu guru harus terlebih dahulmpemleh informasi
tentang bagaimana karakteristik anak, maka gurudapat masukkan yang

dijadikan sebagai pertimbangan-pertimbangan dataemilih dan menerapkan
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metode yang tepat dalam pembelajaran, Dengan damikmateri yang
diajarkan mendapat perhatian dan menumbuhkan rbglajar anak. Kegiatan
belajar di Taman Kanak-kanak perlu adanya suatu bpEgaran untuk
menyeimbangkan antara pelajaran kognitif, afelarf gsikomotorik.

Penelitian ini sebagai salah satu upaya untuk nagnd&n menganalisis
pembelajaran tersebut apakah dinilai tepat dartiefebagai satu bentuk model
pembelajaran. Untuk itu, maka tesis ini berjudutrtibelajaran Gerak Berirama
untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Anak Usia DirfPembahasan
kecerdasan emosi dalam penelitian ini dibatasi pagak mengenal emosi diri
dan mengekspresikan emosi secara wajar. Adapunglaaran gerak berirama
yang dilakukan adalah lagu-lagu yang menunjukkandisds emosi gembira,
kasih sayang, sedih, takut, dan marah. Batasan gieasan tersebut dilakukan
agar penelitian lebih mendalam yang disesuaikagatepotensi dan kebutuhan

anak dalam mengembangkan aspek emosi dan fisiknya.

B. ldentifikasi Masalah/Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di ataka menelitian ini
difokuskan pada proses pembelajaran gerak berig@am@ dilakukan di Taman
Kanak-kanak, sehingga dapat meningkatkan kecerdamani anak. Kecerdasan
emosi yang dimaksudkan dalam penelitian ini meryjakla aspek mengenal
emosi diri dan mengekspresikan emosi secara w@j@h karena itu, untuk
menjawab semua permasalahan yang dimaksudkan sli mteka diperlukan

sebuah rumusan dalam bentuk pertanyaan penelitartatanya adalah:
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1. Bagaimana gerak dan irama yang dapat meningkatkasieositif dan
mengendalikan emosi negatif anak usia dini?
2. Bagaimanakah proses pembelajaran gerak beriraro& omningkatkan

kecerdasan emosi anak usia dini?

C. Variabd Pendlitian dan Definisi Istilah/Operasional
1. Variabel Pendlitian
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakangambsyang telah
dikemukakan di atas, dibagi dalam beberapa vdrigreg dijadikan landasan
penelitian di antaranya yaitu:
a. Pembelajaran Gerak Berirama
b. Kecerdasan Emosi
c. Anak Usia Dini
Untuk variabel Pembelajaran Berbasis Gerak Beririfid pada proses
belajar mengajar yang akan dilakukan, kemudianalati Kecerdasan Emosi
lebih pada fokus aspek yang akan menjadi tujuarbp&jyaran. Adapun istilah
anak usia dini lebih menitikberatkan pada pengersecara umum dan Taman
Kanak-kanak secara khusus sebagai salah satu taimgk@mbaga pendidikan
formal.
2. Déefinisi Operasional
Dari variabel penelitian, kemudian saya akan meash&ieberapa istilah

dalam bentuk definisi operasional, di antaranya:
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a. Pembelajaran Gerak Berirama

Pembelajaran Gerak Berirama merupakan pembelajgaag
memperhatikan keberadaan dan kebutuhan peserta dilhm upaya
mengembangkan dan menumbuhkan pengalaman-pengalbetajar
melalui pola gerak dan irama sesuai dengan perkegalafisik, emosi,
sosial dan intelektual setiap peserta didik. Fupgsibelajaran ini adalah
untuk meningkatkan kesegaran jasmani, keterampisak, daya nalar
dan tingkat kecerdasan, kehidupan yang kreatif,reed, dan
kemampuan bermasyarakat atau sosialisasi (Delp05:2.1).

b. Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi adalah kemampuan, kapasitas, atau
keterampilan seseorang untuk dapat menerima, mangian mengatur
emosi dirinya sendiri, orang lain, atau bahkan mkglok sehingga
memudahkannya berinteraksi sehari-hari. Kecerdasansi merujuk
pada suatu perasaan atau pikiran-pikiran khasogdl &eadaan biologis
dan psikologis serta serangkaian kecenderungan k uvertindak
(Goleman, 2000: 7).

Dalam program pembelajaran di Taman Kanak-kanak,
kecerdasan emosi merupakan salah satu bidang pbaggan
pembiasaan yang dimaksudkan untuk membina anak dgpat
mengendalikan emosinya secara wajar dan dapattdraksi dengan

sesamanya maupun dengan orang dewasa dengan ok depat
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menolong dirinya sendirinya dalam rangka kecakdpdup (Rusdiyani,
2005: 17).
c. Anak Usia Dini

Anak Usia Dini adalah sekelompok anak dalam ren@aigahun
yang memiliki keunikan tersendiri, mengekspresikenlakunya secara
relatif spontan, bersifat aktif dan energik, egdsgnmemiliki rasa ingin
tahu yang kuat, antusias terhadap banyak hal, féeesksploratif dan
jiwa petualang, kaya dengan fantasi mudah frustisi, memiliki daya
perhatian yang pendek (Solehudin, 2000).

Subjek penelitian dibatasi pada anak dalam rentesi@ empat
hingga enam tahun yang memiliki karakteristik petuhan dan
perkembangan fisik, motorik, kognitif atau inteleéd; sosial-emosional,
serta bahasa. Anak-anak tersebut adalah siswa Tkaraak-kanak atau
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di jalur formal.

Dalam penilitian ini menggunakan sampel peneliyariu TK PGRI 1
Rangkasbitung. TK PGRI 1 Rangkasbitung merupakambdga pendidikan
formal yang diselenggarakan dengan tujuan untuk famhtasi pertumbuhan
dan perkembangan anak didiknya secara menyeluena snempersiapkan

mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selangutny

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari rencana penelitian ini secara umum addalntuk

menemukan sebuah model yang representatif untugengmngkan kecerdasan
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emosional anak usia dini melalui pembelajaran géexkama. Adapun secara

khusus penelitian ini bertujuan juga untuk:

a. Memperoleh gambaran gerak dan irama yang dapatngiatkan emosi
positif dan mengendalikan emosi negatif anak usia d

b. Mengetahui proses pembelajaran gerak berirama gapgt meningkatkan

kecerdasan emosi anak usia dini.

E. Signifikansi dan Manfaat Penelitian

Signifikansi dari penelitian ini akan berusaha smaokan bagaimana
proses pembelajaran gerak berirama untuk anakdisialalam menumbuhkan
kecerdasan emosi anak usia dini. Kemudian sete&habil penelitian ini
dideskripsikan, dianalisa serta dikaji dengan begieerteori dan pengalaman
emprik sehingga dapat ditemukan bagaimana prosebeiajaran tersebut dapat
meningkatkan kecerdasan emosi anak usia dini.

Penelitian ini merupakan upaya pencarian model péajdvan dalam
rangka meningkatkan kecerdasan emosi anak usia ldasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupecara praktis. Secara
akademis hasil penelitian ini diharapkan memberikantribusi yang berarti
pada pengembangan model pembelajaran sebagai itirkaterdasan emosi
anak usia dini (TK) melalui pembelajaran gerak faena. Adapun manfaat
secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan jadinsebuah formulasi bagi
guru-guru TK dalam mendidik karakter kecerdasanr{mengenali ekspresi

emosi), serta berdampak positif pada perubahap sita perilaku siswa.
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F. Asums Pendlitian

Upaya menumbuhkan kecerdasan emosi anak memerlo&egragai
pendekatan terutama pendekatan yang mengarah yjada pembelajarannya.
Pembelajaran Gerak Berirama merupakan pembelaj@ag memperhatikan
keberadaan dan kebutuhan peserta didik dalam upeyaembangkan dan
menumbuhkan pengalaman-pengalaman belajar melalai gerak dan irama
sesuai dengan perkembangan fisik, emosi, sosiairdalektual setiap peserta
didik. Fungsi pembelajaran ini adalah untuk menatigan kesegaran jasmani,
keterampilan gerak, daya nalar dan tingkat kecargdsshidupan yang kreatif,
rekreatif, dan kemampuan bermasyarakat atau sasaliHal ini tentu dapat
menumbuhkan kepekaan rasa dan mengekspresikargaenhacam emaosi bagi
anak melalui pembelajaran gerak berirama. Kepekiaanekspresi atas emosi
inilah yang dimaksudkan sebagai upaya untuk menbkayukecerdasan emosi
anak, sehingga terdapat perubahan perilaku anak Yenih baik setelah
pembelajarannya. Anak usia TK adalah usia bermangahn karakteristik anak
usia TK adalah pebelajar aktif, mereka suka bekgeden senang bernyanyi,
sehingga anak-anak akan tahu dan mengerti padatseselalui pembelajaran

gerak irama.

G. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan tedpadiswa TK PGRI
Rangkasbitung Kelompok Jumlah responden yang #gadisebagai subyek

penelitian terdiri dari 58 orang siswa. Diharapkaenelitian ini dapat
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meningkatkan kecerdasan emosi dalam memahami dagemai ekspresi

emosi anak usia dini (TK) melalui gerak irama. Aglaplangkah-langkah

pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Studi Pendahuluan: Mengkaji tentang pelaksanaamgatan kecerdasan
emosi dalam hal ini pengenalan dan pemahaman ekspneosi yang
terdapat di TK PGRI 1 Rangkasbitung; Mengkaji tagtkompetensi guru
sebagai pelaksana proses pendidikan di lapangahap@engenalan dan
pemahaman ekspresi emosi; Menginventarisir fasilipgnunjang yang
disediakan lembaga sehubungan dengan materi pgarbelai TK PGRI 1
Rangkasbitung; Mengadakan kerjasama antara pemsitgan lembaga
untuk mengembangkan pengenalan dan pemahaman SkSEmeosi;
Identifikasi permasalahan yang terjadi di lapangaihubungan dengan
implementasi pengembangan pengenalan dan pemahekspresi emosi;
Menghubungkan antara realitas dengan harapanpdeaabkl pengenalan dan
pemahaman ekspresi emosi; Menjawab persoalan keggm antara realitas
dengan idealitas secara teoritik; Memberikan solbsiupa penawaran
bentuk pembelajaran.

2. Pengembangan model: Mempersiapkan gerak dalamkoéagu. Sebagai
media pembelajaran pengenalan dan pemahaman elapees yang sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa; Menyiapkan bebevegrag instruktur
untuk mengimplementasikan konsep model; Melatihkanbagai bahasa

ungkap emosi, baik visual, verbal, musikal, darsgpa
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3. Validasi: Secara konseptual akan dilakukan diskigsigan para pakar di
antaranya dengan para pakar pendidikan anak usiapdaktisi pendidikan
anak usia dini, pakar psikologi anak, pakar pehkdiliseni musik, serta para
pakar pendidikan seni tari; Secara empirik akanggenakan data lapangan.

4. Implementasi Model dilakukan dengan cara menunjuglementator yang
berasal dari guru TK tempat penelitian dilaksanakargas implementator
adalah mengimplementasikan konsep-konsep perlakyang telah
dipersiapkan peneliti dan mengumpulkan data.

5. Evaluasi dilakukan melalui tes tindakan pada sedidmr perlakuan secara
parsial bagian demi bagian dan diakhir perlakuararse integral berupa
presentasi hasil latihan secara keseluruhan.

6. Lokasi Penelitian dilaksanakan di TK PGRI 1 Ranbkasg yang
beralamat di Jalan H.M lko Djatmiko No. 4 Rangkéasig Banten. Lokasi
ini dipilih karena sekolah tersebut menerapkan peapran gerak berirama
dalam setiap materinya. Selain itu, lembaga inajasgdah memiliki prestasi
yang cukup baik sampai saat ini dalam pengalareaerapan pembelajaran
di lingkungan regional. Adapun materi yang digumakpada model
pembelajaran adalah model dengan menggunakan beetak dan lagu
yang berisi berbagai macam ekspresi emosi yangt ddipemati melalui
ekspresi wajah dan gerak yang dilakukan.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelompok B (&6un) dengan jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 58 orang siswa. Hakarena kelompok B

dianggap sudah akrab dengan lingkungan, guru-glami,teman-temannya,
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sehingga besar kemungkinan anak sudah terbiasadraksi dengan teman
ataupun guru, termasuk meluapkan ekspresi emosimgialui ekspresi

wajah dan gerak melalui materi yang diberikan.
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